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Abstrak² Perpustakaan Umum di Kota Palopo adalah 

perpustakaan yang di bangun oleh pemerintah untuk digunakan 

oleh semua masyarakat Palopo untuk mencari informasi dan ilmu 

pengetahuan untuk menambah wawasan serta jenis layanan yang 

dimiliki harus bersifat umum, dengan kata lain tersedianya 

berbagai bentuk informasi dan memberikan layanan kepada 

semua masyarakat Palopo. Perpustakaan juga perlu 

memperhatikan desain interior yang ada di dalamnya untuk 

menunjang kenyamanan dan minat baca masyarakat yang ada di 

Kota Palopo. Oleh karena itu, desain interior perpustakaan 

merupakan unsur penting dalam pengembangan perpustakaan. 

Namun masih jarang perpustakaan yang mau menyisihkan 

dananya untuk pengembangan desain interior, kebanyakan dana 

dialokasikan untuk penambahan koleksi. Desain interior 

perpustakaan yang baik, akan menyebabkan pengunjung 

perpustakaan merasa nyaman, aman, dan produktif. 

 

Kata Kunci²Interior, Perpustakaan, kota Palopo 

 
Abstract² Library in Palopo, South of Sulawesi in 

general builded by government that looking for information and 

gives knowledge and kind of services that must have general 

character. In other word it provides some of information and give 

services to all People in Palopo. So, Library Interior Design has 

important thing in library design development. But, just a few 

library that willing to collect the fund for interior design 

development, much of them move to additional collection. When a 

good interior design , cause the library visitor feels comfortable, 

safe and productive. 

 

Keyword² Interior, Library, Palopo city 

I. PENDAHULUAN 

 

embaca adalah sebuah aktivitas yang tidak asing  bagi 

masyarakat. Bahkan kegiatan membaca sudah 

diperkenalkan sejak usia dini. Dengan membaca, kemampuan 

berfikir manusia akan semakin terasah dan berkembang, ilmu 

pengetahuan pun akan bertambah dan meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia terutama di era globalisasasi ini. Pada 

zaman global sekarang, pengembangan perpustakaan di 

Indonesia masih menghadapi banyak sekali hambatan dan 

tantangan. Secara umum masalah yang paling sering dijumpai 

yang pertama adalah terbatasnya jumlah perpustakaan, dan 

yang kedua kurangnya koleksi buku yang ada pada sebagian 

besar perpustakaan. Persoalan pertama banyak terkait dengan 

fasilitas fisik perpustakaan yaitu bangunan atau gedung. 

Persoalan pengembangan fisik perpustakaan tidak terbatas 

pada ada atau tidaknya gedung, tetapi juga terkait dengan 

desainnya, sebab tanpa rancangan yang memadai sebuah 

gedung tidak akan memerankan peran secara maksimal sebagai 

sebuah sarana bagi kepentingan pemakainya.  

  Desain interior adalah salah satu hal yang cukup penting 

dalam rancangan suatu bangunan, khususnya dalam hal ini 

adalah pembangunan perpustakaan. Perpustakaan yang baik 

dalam perancanaan gedung dan ruang perpustakaannya perlu 

memperhatikan fungsi tiap ruang, unsur ± unsur keharmonisan 

dan keindahan, baik dari segi interior maupun eksterior. Ruang 

perpustakaan akan nyaman bagi pemakai apabila ditata dengan 

memperhatikan fungsi, keindahan, dan keharmonisan ruang. 

Hal tersebut dimaksudkan agar dapat memberikan kenyamanan 

kepada pengguna perpustakaan khususnya dalam hal ini 

perpustakaan perguruan tinggi yang tidak lain penggunanya 

adalah  semua masyarakat di Kota Palopo baik itu 

siswa,mahasiswa dan masyarakat biasa.  

            Penulis memilih perpustakaan umum di kota Palopo 

sebagai objek perancangan  karena perpustakaan umum di kota 

Palopo yang di kelolah oleh pemerintah sendiri saat ini masih 

memiliki kekurangan yaitu desain yang masih kaku dan tidak 

menarik, kurangnya perawatan, tata letak yang masih belum 

maksimal serta fasilitas yang sangat kurang membuat 

perpustakaan milik pemerintah ini kurang diminati oleh 

kalangan masyarakat, karena suasana interior yang kurang 

nyaman dan tidak menarik. Hal ini akan semakin membuat 

masyarakat menjauh dari dunia informasi buku dan semakin 

beralih ke informasi yang kurang akurat seperti dunia internet 

karena jika dibandingkan antara dunia buku dan dunia internet, 

dunia buku lebih banyak memuat informasi yang akurat 

daripada dunia internet yang kebanyakan memuat informasi 

subjektif. Selain itu menyediakan fasilitas buat pekerja sumber 

daya terbesar di palopo yaitu perikanan, peternakan dan 

pertanian agar mereka mendapat pengetahuan yang bisa 

membantu mereka untuk lebih mengetahui dan mendalami cara 

untuk dapat mengoptimalkan sumber daya yang mereka 

kerjakan sehingga hasil yang di dapatkan bisa lebih maksimal. 

Dengan kata lain, diharapkan sebuah perpustakaan yang dapat 

menjadi pusat pembelajaran dan pendorong minat gemar 

membaca sehingga minat baca masyarakat bisa meningkat dan 

dapat membantu masyarakat untuk bisa mengoptimalkan 

sumber daya yang ada di kota Palopo serta dapat menjadi 

tempat tujuan sehari-hari untuk menghabiskan waktu luang. 
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II. Metode Perancangan 

 

Pada perancangan ini, Layout yang akan dirancang 

menggunakan gedung gereja, yaitu bangunan gereja di Kota 

Palopo di jalan A.Kambo, War Sel, kota Palopo dengan luas 

bangunan sebesar ± 900m². 

 

 
Gambar 1. Tampak depan Kapel San Juan 

(Sumber : Kapel San Juan) 

 

 
           Gambar 2. Layout Kapel San Juan 

              (Sumber :Kapel San Juan) 

 

Dalam melakukan perancangan, disusun beberapa langkah 

supaya perancangan tersusun dengan baik, langkah yang 

dilakukan sebagai berikut : 

 

1. Emphatyze 

     Mencari kebutuhan dan keinginan pengguna. Metode 

pengambilan data meliputi:  

a. Studi Literatur  

Studi literatur bertujuan untuk memperkaya wawasan 

perancang mengenai perpustakaan umum. Literatur dapat 

berupa dimensi ukuran, macam-macam perabot, persyaratan 

perancangan interior perpustakaan umum, fasilitas yang ada 

di perpustakaan umum, dsb. Studi literatur dilakukan 

melalui membaca media cetak seperti buku, browsing 

melalui internet, dan wawancara dengan ahli perpustakaan.  

b. Studi Lapangan  

Studi data Lapangan bertujuan untuk mendapatkan data 

eksisting dan melakukan pengamatan langsung untuk 

membuktikan fakta, mendapatkan data kinerja dan 

operasional, serta pengujian suatu pernyataan. Hal-hal yang 

diperlukan dalam pengumpulan data antara lain:  

9 Data fisik bangunan perpustakaan seperti arah hadap 

bangunan, batas bangunan, lingkungan disekitar 

bangunan, sistem utilitas bangunan yang terdiri dari: 

pencahayaan, penghawaan, sistem keamanan, sistem 

drainase.  

9 Inventaris jumlah koleksi, furnitur, dan peralatan yang 

ada dalam gedung perpustakaan.  

9 Mengamati perilaku pengguna dan pengurus 

perpustakaan dalam menggunakan Perpustakaan Umum 

di Kota Palopo.  

c. Data Tipologi  

Bertujuan untuk membandingkan keadaan, sistem, dan 

desain antara obyek perancangan sejenis. Data tipologi 

diperoleh melalui datang langsung ke lokasi maupun melalui 

internet.  

 

2. Define  

Analisis dilakukan dengan membandingkan data lapangan, 

data tipologi, dan data literatur obyek perancangan. Obyek 

yang dianalisa berupa aspek interior, arsitektur dan kondisi 

lingkungan sekitar yang memberikan pengaruh pada interior, 

serta masalah-masalah yang ada dan kemudian diberikan 

pemecahan masalah. Hasil lain dari tahap analisis ini berupa 

programming perancangan yang berisi antara lain:  

a. Hubungan, Karakteristik, dan Kebutuhan Ruang  

Hubungan ruang disusun untuk menentukan letak ruang 

antara yang satu dengan yang lainnya. Karaktetistik ruang 

disusun untuk mencari aspek utilitas dan kondisi yang cocok 

untuk diaplikasikan dalam tiap ruanganya. Kebutuhan ruang 

digunakan untuk merancang besaran ruang agar persentase 

area yang digunakan untuk aktivitas dan area sirkulasi sesuai 

dengan perbandingan yang dikehendaki.  

 

 
Gambar 3. Analisis masalah Perpustakaan di Palopo 

(Sumber : Pribadi, 2017) 
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Gambar 4. Hubungan antar Ruang Palopo Civic Leaning 

                                         Center 

(sumber : Pribadi, 2017) 

 

 
Gambar 5. Karakteristik ruang Palopo Civic Leaning 

Center 

(Sumber : Pribadi, 2017) 

 

b. Zoning dan Grouping 

Zoning dan Grouping adalah proses pengelompokan ruang 

yang dibuat berdasarkan proses sintesis antara analisa dengan 

pemograman ruang yang telah di buat.  

 

 
Gambar 7. Zoning dan Grouping 

(Sumber : Pribadi, 2017) 

 

Setelah di lakukan analisis ketiga zoning dan grouping di atas, 

maka dipilihlah satu alternatif yang memiliki beberepa 

kelebihan yaitu :  

a.  Zona publik berada di lt.1 dan berhadapan langsung dengan 

main entrance, zona semi private ada di belakang zona 

public dan terbagi rata, sedangkan zona private berada di 

lantai 2 paling depan, kesibukan aktivitas terjadi di lt.1 

(semi private dan publik), zona semi private ada  dan privte 

di lt.2 

b. Zona publik (resepsionis, lobby dan kafe) saling berdekatan 

sehingga menciptakan suasana yg terbuka dan untuk ke zona 

publik lainnya (area baca) terhubung dengan zona publik 

(resepionis dan lobby) sehingga lebih mudah untuk diakses , 

area private (kantor) ada di lantai 2 bagian depan 

sehinggalebih mudah di jangkau , zona semi private (area 

pelatihan, ruang serbaguna, ruang baca anak, ruang 

audiovisual,) ada di lantai 1 dan 2 sehingga zona publik 

(area baca) lebih besar dan pengunjung bisa mealkukan 

kegiatan membaca lebih nyaman dan fokus. 

 

 
Gambar 7. Zoning dan Grouping terpilih 

(Sumber: Pribadi, 2015) 

 

3.Ideation 

a. Konsep Perancangan 

Konsep perancangan berangkat dari latar belakang 

perancangan. Konsep merupakan garis besar rupa desain 

yang nantinya dapat dituangkan dalam layout perancangan, 

material, furniture, skema warna, dll. Setelah menentukan 

suatu konsep perancangan, perancang melakukan cross-

check untuk melihat ketepatan konsep dalam menjawab 

permasalahan. Jika belum tepat maka konsep akan terus 

menerus diubah sampai dapat menjawab permasalahan.  

b.  Skematik perwujudan konsep  

Skematik merupakaan penjabaran konsep dimana ide 

desain akan dituangkan berupa gambar dan informasi. 

Hasil skematik desain kemudian di analisa kelebihan serta 

kekurangannya sampai akhirnya dapat menghasilkan 

penyelesaian masalah yang paling baik. Perwujudan 

skematik yang sudah sesuai kemudian dijabarkan dengan 

lebih detail. 
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Transormasi desain 1  

 

 
Gambar 8. Sketsa area baca 

 

 
                         Gambar 9. Sketsa area resepsionis 

 

 
Gambar 10. Sketsa area baca anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Transormasi desain 2  

 

 
Gambar 11. Sketsa area baca 

 

 
Gambar 12. Sketsa area resepsionis 

 

 
Gambar 13. Sketsa area baca anak 

 

4. Prototype 

Merupakan tahapan akhir dari proses perancangan ini. 

Desain yang sudah dibuat, diaplikasikan ke dalam gambar 

kerja yang detail dan lengkap dalam keterangan material dan 

finishing yang digunakan, ukuran-ukuran secara lengkap 

dengan tambahan maket untuk disajikan agar lebih mudah 

dimengerti. 

 

5.Test 

Mengevaluasi hasil dari proses yang di buat apakah sudah 

sesuai dengan solusi dari masalah yang di temukan apakah 
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sudah dapat memenuhi kebutuhan di perpustakaan umum di 

kota Palopo. Hasil evaluasi berupa saran atau masukan yang 

bisa kita gunakan untuk memperbaiki desain kita ke 

depannya. 

 

III. TEMA DAN KONSEP 

      Konsep desain pada perancangan ini adalah cozy in 

learnig, yang memiliki makna suatu konsep yang memberikan 

kenyamanan bagi pengunjung dengan memberikan fasilitas 

yang mendukung aktifitas serta desain yang bisa memunculkan 

ciri khas dari palopo. Sehingga di perancangan ini bukan 

hanya sebagai wadah untuk mencari ilmu, informasi dan 

meningnkatkan potensi masyarakat tetapi juga dapat menjadi 

salah satu ikon di kota palopo melalui desain yang di berikan ,  

dengan pengaplikasian sebagai berikut : 

 

 
 

 
Gambar 14. Mind map konsep desain 

 

a. Pengaplikasian gaya desain : 

9 Modern tradisional, konsep desain yang mencampurkan 

unsur modern dengan unsur khas palopo agar membuat 

suasana didalamnya lebih nyaman dan tidak 

membosankan. 

9 Terbuka, konsep desain dengan bukaan cahaya yang 

banyak agar mengurangi tekanan fisik dan psikis 

penggunanya. 

9 Nyaman, agar dapat mendukung aktivitas membaca 

pengguna dalam jangka waktu yang lama. 

9 Teknologi, dilengkapi dengan fasilitas berteknologi 

terkini untuk menunjang aktivitas membaca 

penggunanya. 

 

 

 

b. Bentuk desain : 
9 Dinamis, sirkulasi wadah yang fleksibel dan fokus kepada 

aktivitas membaca penggunanya�

9 Geometris, bentukan yang sederhana, desain minimalis�

c. Warna : 

9 Warm, warna laras yang hangat yang memberi efek 

nyaman dan natural. (hijau, krem, coklat, coklat tua, 

hitam) 

9 Khas kota palopo yaiutu hijau dan kuning dengan 

tambahan warna hitam dan putih  

 

IV. PENGAPLIKASIAN DESAIN 

A. Gaya Desain 

1. Main entrance 

Gaya desain modern tradisional dengan konsep cozy in 

learning diterapkan pada main entrance perancangan Palopo 

Civic Learning Center ini,  dapat di lihat komposisi bentukan 

yang geometris dan penggunaan warna dapat dilihat pada 

gambar ini : 

 
Gambar 15. Main entrance 

 

2.Desain Interior 

 

 
Gambar 16 Prespektif interior area baca view 1 
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     Gambar 17. Prespektif interior area baca view 2 

 

Pada area baca menggunakan warna-warna alami dari 

kayu yang di finishing melamine ataupun menggunakan hpl 

yang bermotif kayu pada perabot dengan tambahan warna khas 

dari kota Palopo yaitu hijau dan kuning dan juga pada dinding 

menggunakan warna soft agar tidak keliatan ramai tetapi tetap 

menarik serta juga bentuk rak buku yang diambil dari salah 

satu penyangga rumah khas palopo yang di stilasi dan 

diterapkan pada rak buku. Selain itu juga elemen interior yang 

berbentuk rumah khas palopo yang di stilasi yang disusun dari 

kayu-kayu balok yang menambah suasana tradisional pada 

ruangan. 

 

 
          Gambar 18. Prespektif interior area lobby 

 

Pada area resepsionis menggunakan dinding partisi yang 

di buat dari kayu yang di pasang beralur sama dengan meja 

resepsionisnya menggunakan warna hijau dengan tambahan 

kayu yang beralur di area depan meja menambah kesan 

tradisional dan khas dari kota Palopo di tambah dengan 

monumen yang diletakkan di antara meja resepionis dengan 

loker sehingga menjadi pusat perhatian pengunjung saat masuk 

ke area lobby. 

 
Gambar 19. Prespektif ruang baca anak 

 

Pada ruang baca anak menggunakan warna-warna yang 

cerah dan terang untuk menarik perhatian anak-anak dan juga 

untuk merangsang perkembangan anak dan psikologi anak 

serta dengan tambahan perabot yang simple tetapi tetap 

menarik membuat anak-anak menjadi nyaman berada di dalam 

ruangan. 

 

  
Gambar 20. Prespektif ruang kantor 

 

      Ruangan kantor menggunakan warna netral seperti krem 

pada dinding dan kaca agar lebih terasa luas saat berada di 

dalamnya dengan tambahan perabot difinishing hpl kayu dan 

juga warna kursi hijau dan kuning dan plafon yang di beri 

hidden lamp dengan bentuk stilasi dari salah satu bagian 

lambing kota palopo pada ruang staf dan motif kayu pada 

ruang pimpinan membuat ruangan kantor itu memiliki kesan 

tradisional dan khas dari kota Palopo. 

 

 
Gambar 21. Prespektif ruang audiovisual 

 

        Ruang audiovisual menggunakan panel karpet warna 

hitam agar suasana di dalam ruangan lebih nyaman saat 

menonton film dengan tambahan hidden lamp menambah 

kesan elegant dan menarik pada ruangan da nada perubahan 
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pada penutup kursi yang menggunakan penutup warna abu-abu 

ditambah garis hijau yang khas dari kota palopo. 

 

  
Gambar 22. Prespektif serbaguna 

 

Pada ruang serbaguna, dindingnya menggunakan 

menerapkan bentuk dari salah satu rumah istana khas palopo 

kemudian untuk furniture menggunakan warna merah dengan 

meja yang berwarna krem serta di tambah lampu hidden lamp 

pada palfon menambah kesan tradisional dan modern di 

dalamnya. 

 

 
Gambar 23. Prespektif ruang pelatihan 

 

Pada ruang pelatihaan 1 menggunakan wallpaper polos 

warna hijau muda dengan tambahan lukisan tentang cara 

mengolah sumber daya alam dan lukisan yang berasal dari 

stilasi dari salah satu bagian dari lambing kota palopo dengan 

tambahan hidden lamp pada plafon dengan motif kayu 

menambah kesan tradisional modern pada ruangan pelatihan 

ini. 

 
Gambar 24. Prespektif area kafe 

Area kafe menggunakan material dominan kayu dengan 

penutup kursi bermotif hijau di tambah panel yang 

menerapkan desain yang berasal salah satu bagian dari rumah 

istana khas dari kota palopo yang di stilasi sehingga 

memberikan suasana yang tradisional tetap ada unsur modern 

di dalamnya yang berasal dari bentuk perabot dan tambahan 

lampu hidden lamp pada plafon yang berwarna warm white 

dengan motif kayu. 

 
Gambar 25 Layout Palopo Civic Learning Center  

pada lantai 1 

 
Gambar 26. Layout Palopo Civic Learning Center  

pada lantai 1 

 

 
Gambar 27. Tampak potongan A-A 

 
Gambar 28. Tampak potongan B-B 
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Gambar 29. Tampak potongan C-C 

 

 
Gambar 30. Tampak potongan D-D 

 

4. Lantai 

Berikut adalah beberapa jenis material yang diaplikasikan 

pada lantai perancangan Perpustakaan Kota Surabaya ini : 

a. Parket kayu : Material parket kayu memberikan kesan 

natural dengan nuansa coklat yang juga dapat memberikan 

kesan hangat dan nyaman. 

b. Granite Tile : Material ini dapat menambah kesan elegan, 

dingin, dan modern. 

c. Karpet : Untuk membedakan area ada ruangan agar lebih  

    terlihat rapi dan tertata sehingga memudahkan kita saat 

    berada di dalam ruangan sekaligus menambah kesan elegan 

    pada   ruang 

 

5. Dinding 

Berikut adalah beberapa jenis material yang diaplikasikan 

pada dinding perancangan Perpustakaan Kota Surabaya ini : 

a. PVC Board : Dapat digunakan sebagai pembatas ruang.  

   Selain itu memiliki kelebihan tahan api, rayap dan dapat  

   meredam suara. 

b. Kaca buram : Material kaca buram yang ada pada beberapa 

sisi dinding berfungsi sebagai pembatas ruangan selain itu 

pengggunaan kaca buram bertujuanagar ruangan terlihat 

transparan tetapi tetap privat. 

c. Cat dinding : Penambah variasi warna pada ruangan. 

 

6. Plafon 

Berikut adalah material yang diaplikasikan pada pola plafon 

pada perancangan ini: 

a. Besi hollow : digunakan sebagai konstruksi dari plafon. 

b. Pvc Board motif : Dapat memberikan kesan natural pada 

plafon dan membuat ruangan lebih terasa hangat dan 

nyaman. Selain itu dapat mengisolasi suara agar 

mengurangi kebisingan ,lebih tahan api, rayap, dan kuat. 

 

B. Utilitas Interior 

1. Pencahayaan buatan 

Berikut adalah beberapa jenis pencahayaan yang diterapkan 

pada perancangan ini: 

a. General Lighting 

 Lampu Downlight : Intensitas pencahayaan pada 

lampu ini cukup baik dan menyebar ke seluruh 

ruangan. 

 Lampu hidden : Membuat ruangan lebih menarik dan 

elegan serta suasana di dalam lebih tidak terlalu 

terang karena sumber cahaya tidak terlihat hanya efek 

sinar cahayanya saja yang terlihat. 

 

2. Pencahayaan alami 

Pencahayaan alami yang terdapat pada perancangan ini 

adalah cahaya matahari yang dapat masuk pada interior 

melalui kaca dari pagi hingga siang sore hari agar dapat 

menghemat penggunaan energi listrik, dengan mengurangi 

penggunaan lampu buatan. 

 

3. Penghawaan 

Berikut adalah beberapa fasilitas penghawaan yang terdapat 

pada perancangan ini: 

a. AC Split: Penggunaan ac split pada ruangan yang tidak 

membutuhkan ac central dapat menghemat energi. 

b. Exhaust fan: Berfungsi sebagai sirkulasi udara, supaya 

udara tetap bersih dan sejuk. 

 

4. Keamanan 

Berikut beberapa utilitas keamanan yang terdapat pada 

perancangan ini: 

a. Apar : Berfungsi apabila terjadi kebakaran ringan. 

b. Smoke detector : Sebagai alat pendeteksi apabila terjadi 

kebakaran yang menimbulkan asap berlebih sehingga 

sprinkler dan fire alarm dapat bekerja dengan tanggap. 

c. Sprinkler : Sebagai proteksi kebakaran pereda api agar api 

tidak cepat menyebar. 

d. CCTV : Agar keamanan lebih terpantau dan dapat juga 

membantu petugas keamanan dalam melakukan 

pengamanan. 

e. Kunci : Agar fasilitas yang tidak digunakan sebelum atau 

sesudah terpakai menjadi lebih aman. 

f. Metal Detector : Agar dapat mendeteksi adanya benda 

tajam ataupun benda yang dapat menyebabkan terjadinya 

tindak kriminal. 
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V. KESIMPULAN 

 

Membaca merupakan suatu kegiatan yang penting dalam 

mencari sumber informasi yang dapat berguna bagi 

masyarakat dalam jangka waktu yang panjang. Namun 

sekarang minat baca semakin menurun sehingga banyaknya 

masyarakat yang beralih ke informasi yang kurang akurat 

seperti internet. 

Maka diperlukan desain dan fasilitas yang dapat menunjang 

kegiatan mencari informasi dengan berbagai media didalam 

area perpustakaan. Disediakan juga fasilitas komputer yang 

berfungsi sebagai e-catalouge sehingga pengunjung tidak 

perlu mengandalkan petugas untuk mencari judul buku yang 

dicari, selain itu juga meringankan pekerjaan petugas 

perpustakaan, juga tersedia fasilitas fotocopy, scan dan print. 

Dalam perancangan Interior Palopo Civic Learning Center ini 

selain menjadi sarana untuk mencari ilmu dan sumber 

informasi, dan juga akan mendapatkan pengalaman dan 

pembelajaran baru buat pekerja-pekerja yang bekerja di 

bidang sumber daya alam yang ada di kota palopo. Dengan 

menggunakan konsep cozy in leraning dan penambahan 

beberapa fasilitas pendukung yang telah disebutkan diatas, 

diharapkan pengguna Palopo Civic Learning Center akan 

merasa nyaman saat mengunjungi Palopo Civic Learning 

Center seperti rumah kedua bagi mereka, selain itu karena 

pada umumnya aktifitas membaca membutuhkan waktu yang 

tidak sebentar maka suasana hangat dan nyaman dan juga 

desain yang memunculkan ciri khas kota Palopo diterapkan 

pada perancangan interior ini dengan menggunakan pemilihan 

paduan warna hijau dan kuning dengan tambahan warna 

coklat, krem dan putih agar pengguna tidak mudah merasa 

lelah dan bosan, dan bisa menikmati desain yang khas dari 

kota Palopo. Sehingga perancangan ini dapat memacu minat 

masyarakat untuk menggunakan berbagai fasilitas yang 

tersedia didalamya untuk menghabiskan waktu. 

 

VI. SARAN 

 

Perancangan sebuah karya desain tidak akan terlepas dari 

sebuah proses, yaitu mulai tahap survey atau pengumpulan 

data lapangan, analisis data lapangan, analisis kebutuhan 

ruang, analisis besaran ruang, analisis kebutuhan perabot, 

analisis pola aktifitas pengguna hingga pemilihan konsep yang 

menjawab permasalahan serta aplikasi pada desain. Proses ini 

sangatlah penting untuk dapat menghasilkan sebuah desain 

yang baik, menjawab kebutuhan, serta menyelesaikan masalah. 

Selain itu, pendalaman teori yang terkait dengan standar-

standar ukuran untuk fasilitas perpustakaan, serta fasilitas-

fasilitas pendukung lainnya juga sangat mendukung dan 

membantu memberikan solusi dalam proses perancangan. Oleh 

karena itu, dengan melalui proses yang panjang seperti yang 

telah dikatakan, diharapkan perancangan Palopo Civic 

Learning Center di Kota Palopo ini dapat menjadi fasilitas 

untuk menambah wawasan dan berbagai informasi dalam 

berbagai kepentingan yang dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat, serta melalui konsep perancangan yang ada dapat 

memberikan sebuah perspektif / pandangan yang baru kepada 

masyarakat yang sebelumnya enggan untuk pergi ke 

perpustakaan, sehingga perpustakaan dapat menjadi sebuah 

tempat yang disukai dan banyak dikunjungi oleh masyarakat 

sehingga minat baaca masyarakat khususnya kota Palopo bisa 

meningkat. 
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